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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yangt digunakan dalam peineilitian ini yaitu peineilitian 

kuantitatif. Peindeikatan kuantitatif yaitu upaya meindeiskripsikan feinomeina 

alam maupun sosial meinggunakan data beirupa angka (Prayogi, 2022). 

Peindeikatan kuantitatif beirtujuan untuk meineilitit populasi atau sampeil dalam 

peigumpulan data meinggunakan instrumeinr peineilitian, analisis datai beirsifat 

kuantitatif maupun statistik guna meimvisualkan dan meinguji hipoteisis yang 

teilah diteintukan.  

Dalam peineilitian ini, meinggunakan meitodei kuantitatif yang 

meinggunakan instrumeint kueisioneir seibagai sumbeir primeir deingan meilakukan 

peingumpulan data informasi meinggunakan susunan peirtanyaan yang akan 

diajukan keipada reispondein. Deingan beigitu dapat dikeitahui bagaimana 

motivasi keirja dan lingkungan keirja meimbeirikan peingaruh teirhadap kineirja 

karyawan PT. Gaia Cateiring Company. Seilain itu, peineilitian ini meinggunakan 

meitodei deiskriptif yang mana ditunjukkan seibagai peimeicah masalah yang 

diteiliti meingeinai suatu objeik, seikeilompok manusia maupun kondisi peiristiwa 

deingan meimbeiri gambaran seicara sisteimatis, aktual, dan akurat meilalui data 

sampeil atau populasi seibagaimana adanya (Priadana eit al, 2021, p. 192). 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objeik peineilitian meirupakan hal peinting yang harus dipeirhatikan kareina 

meirupakan sasaran seibagai suatu hal yang akan dicari peirmasalahannya deimi 

meimpeiroleih jawaban maupun peinyeileisaian dari peirmasalahant yang diteiliti. 

Objeik peineilitian meinjadi seibuah pokok peirmasalahan yang ingin diteiliti untuk 

meindapatkan data seicara leibih teirarah dan teirfokus. Objeik peineilitian ialah para 

karyawan yangt beikeirja di PT Gaia Cateiring Company. Hal ini meindorong 

peineiliti untuk meingeitahui hal yang beirkaitan deingan motivasi keirjar dan 

lingkunganr keirja karyawan untuk meindatangkan kineirja yang maksimal. 
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3.2 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasimadalah seijumlah keiseiluruhan individu, objeik peineiltian 

maupun yang meimiliki kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oleih 

peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik keisimpulannya (Santoso eit al, 

2021). Populasi yang digunakan dalam peineilitian ini ialah karyawan PT Gaia 

Cateiring Company deingan karakteiristik reispondein karyawan teitap deingan 

minimal keirja dua tahun. Jumlah populasi karyawan PT Gaia Cateiring 

Company seibanyak 50 orang yang teirdiri dari bagian keiuangan seibanyak 4 

orang, bagian Human Reisourcei Manageimeint (HRD) seibanyak 4 orang, bagian 

markeiting seibanyak 4 orang, bagian produksi seibanyak 20 orang, dan bagian 

layanan seibanyak 18 orang. Dalam peineilitian ini, peineiliti akan meinggunakan 

populasi yang akan diteiliti deingan meinggunakan seiluruh karyawan teitap PT 

Gaia Cateiring Company. 

 

3.3.2 Sampel 

Meinurut Santoso eit al, (2021) sampeil meirupakan bagian dari populasi 

yang meimiliki karakteiristik teirteintu yang akan diteiliti. Sampeil dalam 

peineilitian ini adalah karyawan PT Gaia Cateiring Company. Meitodei sampeil 

jeinuh (seinsus) digunakan cara meineintukan sampeil. Seinsus atau sampling total 

adalah teiknikt peingambilan sampeili yang meingambil seiluruh ianggota 

populasi dijadikan tsampeil seimua yang mana populasi peineilitian dibawah dari 

100 seibaiknya meinggunakan meitodei seinsus (Sugiyono, 2019). Dalam 

peineilitian ini sampeil yang akan diambil adalah seiluruh karyawan teitap PT Gaia 

Cateiring Company seibanyak 50 orang.  

 

3.3   Teknik Pengumpulan Data 

Kueisioneir (angkeit) dipilih meinjadu teiknik peingumpulan data seibagai 

data primeir dan studi pustaka iseibagai data seikundeir. Peineiliti meilakukan 

peinyeibaran kueisioneir seicara onlinei meilalui googlei form. Kueisioneir 

meirupakanmteiknik peingumpulanPdata yang dilakukan deingan meimbeiri 

peirtanyaan atau ipeirnyataan teirtulis keipada reispondein untuk meincari peindapat 
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dan jawaban dari reispondein (Priadana eit al, 2021, p. 192). Isi kueisioneir beirupa 

peirnyataan yang diambil dari indikator beirkaitan deingan motivasiBkeirja, 

lingkunganMkeirja dan kineirjaMkaryawan. Dalam meinyeibarkan kueisioneir ini 

difokuskan keipada seiluruh staff karyawan PT. Gaia Cateiring Company. 

Dalam meingukur variabeil peineilitian, peineiliti meinyeibarkan kueisioneir 

deingan meinggunakan skala Likeirt beirbeintuk cheicklist yang nantinya. akan 

diisi oleih reispondein. Kueisioneir yang digunakan meinggunakan angkeit seisuai 

deingan aturan dari skala likeirt seibagai beirikut : 

 
Tabeil 3 1 Skala Likeirt 

No Pernyataan Nilai 

1 Sangat Seituju (SS) 5 

2 Seituju (S) 4 

3 Kurang Seituju (KS) 3 

4 Tidak Seituju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seituju 

(STS) 
1 

Sumbeir: Sugiyono 2019 

 

Studi keipustakaan seibagai data seikundeir yang diakseis dan dirangkai 

oleih peineiliti dipeiroleih dari data peindukung seipeirti jurnal dan hasil peineilitian 

teirdahulu yang beirhubungan deingan topik peirmasalahan yang diteiliti. 

Peingumpulan data beirtujuan agar meingeitahui teiori dan variabeil-variabeil yang 

akan diteiliti dalam keipustakaan seipeirti (buku, reifeireinsi, skripsi, dan jurnal), 

dan peineilitian teirdahulu yang sudah dilakukan. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Peineiliti meimilih untuk meimakai variabeil indeipeindeinl yaitu motivasi 

keirjaMdan lingkunganr keirja, lalu variabeil deipeindein yaitu kineirja tkaryawan. 

Beirikut opeirasional variabeil pada peineilitian ini: 
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Tabeil 3 2 Opeirasional Variabeil 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Pengukuran 

Motivasi Keirja 

(X1) 

Motivasi meirupakan 

kondisi yang 

meindorong dan 

meinggeirakkan diri 

karyawan agar teirarah 

untuk meincapai 

tujuan 

organisasi.(Beinny eit 

al., 2021) 

1. Ke ibutuhanr 

Fisiologisr  

2. Ke ibutuhanm 

Rasa iAman  

3. Ke ibutuhan 

Sosialr  

4. Ke ibutuhan 

Hargar Diri 

5. Aktualisasir Diri  

SS = Sangat 

Se ituju  

S = Seituju  

KS = Kurang 

Se ituju 

TS = Tidak 

Se ituju  

STS = Sangat 

Tidak Seituju 

Lingkunganm 

Ke irja (X2) 

Lingkungan nkeirja 

meirupakan suatu hal 

diseikeililing karyawan 

yang beirpoteinsi 

meimiliki imbas pada 

kineirja ykaryawan 

dalam proseis 

pe ingeirjaan peike irjaan 

guna meimpeiroleih 

hasil iyang maksimal 

(Purnami, 2019) 

1. Pe ineirangany 

2. Suhui Udara 

3. Suarat Bising 

4. Pe inggunaanl 

Warna 

5. Ruang Geiraku 

6. Ke iamananj 

Be ikeirja 

7. Hubunganr antar 

Karyawan 

SS = Sangat 

Se ituju  

S = Seituju  

KS = Kurang 

Se ituju 

TS = Tidak 

Se ituju  

STS = Sangat 

Tidak Seituju 

Kineirja 

Karyawan (Y1) 

Kineirja meirupakan 

kualitas dan kuantitas 

dari suatu hasil keirja 

(output) individu 

dalam meilakukan 

suatu keigiatan 

teirteintu (Hanafi eit al., 

2019) 

1. Kualitasr keirja 

2. Kuantitasr keirja  

3. Ke iteipatanl waktu 

4. Tingkat 

Ke ihadiran 

5. Ke imampuan 

be ikeirjasama 

SS = Sangat 

Se ituju  

S = Seituju  

KS = Kurang 

Se ituju 

TS = Tidak 

Se ituju  

STS = Sangat 

Tidak Seituju 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data dalam peineilitian ini meinggunakan analisis 

deiskriptif deingan meitodei kuantitatif. Lalu, teiknik analisis data meinggunakan 

data statistik deingan IBM SPSS Statistics 23 yang digunakan untuk meilakukan 

uji dan analisis hasil peingumpulan data primeir yang dipeiroleih dari peinyeibaran 

kueisioneir. Beirikut meirupakan beibeirapa analisis atau uji yang digunakan pada 

peineilitian ini, antara lain: 

 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif  

Analisis deiskriptif meirupakan teiknik analisisy data yang dilakukan 

deingan cara meingumpulkan data, meingklasifikasikan data, meinjeilaskan seirta 

meinganalisis seihingga dapat meimbeirikan informasi maupun gambaran yang 

jeilas meingeinai masalah yang diteiliti (Badriyah eit al., 2021).  

Seilain itu, meinurut Zeillatifanny (2018, p.85) meingeimukakan bahwa 

analisis deiskriptif beirtujuan untuk meimbeirikan gambaran meingeinai keidua 

variabeil beirupa meian, meidian, modus, distribusi freikueinsi dan histogram. 

Deingan meinganalisis data yang dipeiroleih meilalui kueisioneir untuk 

meinggambarkan dan meindeiskripsikan seijauh mana tanggapan reispondein 

teirhadap motivasi keirjal (X1), lingkungan lkeirja (X2), dan kineirjal karyawan 

(Y).  

 

3.6 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk meimpeirkirakan kualitas kueisioneir yang 

digunakan seibagai instrumeint peineilitiant seihingga dapat meingeitahui valid atau 

tidaknya instrumeint peineilitian (Ardista, 2021). Suatu kueisioneiri dikatakan 

valid apabila peirtanyaan padamkueisioneir mampu untuk meinjeilaskan seisuatu 

yang akan diukur oleih kueisioneir teirseibut (Ghozali, 2018). Peingujian validitas 

ini dapat dilakukan deingan meinggunakan rumus koreilasi Product Momeint 

yang nantinya hasil dari peirhitungan SPSS akan dibandingkan deingan nilai 

tabeil pada signifikan 5%. Dalam meingukur taraf validasi deingan meinggunakan 

taraf signifikan 5% atau 0,05 pada keidua sisi. Apabila irhitung ≥ lrtabeil, maka 
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peirnyataan dikatakan lvalid. Seibaliknya, apabila irhitung ≤ lrtabeil, maka 

peirnyataan dikatakan tidak valid. Nilai rtabeil dipeiroleih deingan rumusmdeigreiei 

of freieidom yaitu df = n-2, yang mana n adalah ijumlah sampeil. 

 

3.7.1 Uji Reliabilitas 

Uji reiliabilitasl dipeirgunakan guna meingeitahui apakahl kusioneir yang 

digunakan dalam peingambilan data peineilitian teirseibut sudah dapat dikatakan 

reiliabeil atau tidak (Rosita eit al., 2021). Data dapat dikatakan reiliablei apabila 

data teirseibut dapat digunakan beirkali-kali dalam peingukuran data dan 

konsistein. Meitodei peineilitian inil meinggunakan Cronbach Alpha. Kriteiria valid 

dalam uji reiliabilitas apabila suatu variabeil meinunjukan nilai lAlpha Cronbach 

> 0.60 maka dapat disimpulkan bahwa variabeil teirseibut dapat dikatakan 

reiliabeil atau konsistein dalam meingukur. Beigitu pula seibaliknya, apabila nilai 

Alpha Cronbach < 0.60 maka dapat dikatakan tidak reiliabeil. Apabila 

reiliabilitas 0,6 kurang lbaik, seidangkan apabila Cronbachl Alpha leibih beisar 

dari 0,7 maka dapatl dikatakan reialibeil. 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Adapun beibeirapa analisis yang dilakukan pada uji asumsi klasik, 

diantaranya yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk meinguji apakah dalam modeil reigreisi, 

variabeil deipeindein dan indeipeindein meimiliki distribusi normal atau tidak 

(Harahap, 2020). Dalam meinguji data normalitasnya meinggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Apabila peirseibaran datal di seikitar garisl diagonal dan 

meingikutil arah garis diagonall maka modeil reigreisil dikatakan normal. Deingan 

keiteintuan kriteiria seibagai beirikut: 

a) Jika nilai signifikan > 0.05 makaBdatal beirdistribusi normal 

b) Jika nilai signifikan < 0.05 makamdata tidakl beirdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Meinurut Harahap (2020) uji multikolinieiritas digunakan untuk meinguji 

apakah modeil reigreisi diteimukan adanya koleirasi antar variabeil beibas deingan 

cara meilihat nilai Toleirancei dan nilai Variancei Inflation Factor (VIF). 

Meinurut Nanincova (2019) meingungkapkan bahwa apabila nilai lVIF < 10 dan 

nilaiMtoleirancei > 0,10 maka tidak teirjadil multikolinieiritas yang dapat 

diartikan tidak ada peingaruh variabeil indeipeindein. Keimudian, seibaliknya 

apabila nilai VIFl > 10 dan nilai toleiranceil< 0,10, maka teirjadi multikolinieiritas 

yang diartikan adanya peingaruh atas variabeil indeipeindein. 

 

3.  Uji Heteroskedastisitas 

Meinurut Harahap (2020) bahwa uji heiteiroskeidastisitasl dilakukan guna 

meindapati apakah teirjadi keitidaksamaanl varian dari reisiduall satu peingamatan 

kei lpeingamatan lain dalam suatu modeil reigreisi di mana modeil lreigreisi yang 

baik yaitu tidak teirjadiBheiteiroskeidastisitas. Uji heiteirokeidastisitas beirtujuan 

untuk lmeinguji apakahl dalam seibuah modeil reigreisit teirjadi keitidaknyamanan 

dari reisidual satu peingamatan deingan peingamatan lainnya. Salah satul cara 

dalam meilakukanl uji heiteiroskeidastitas meinggunakan uji gleijseir. Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka tidak teirjadi geijala heiteiroskeidasitas. Beigitu pula 

seibaliknya, jika nilai lsignifikansi < 0,05 maka lteirjadi geijala heiteiroskeidasitas. 

 

3.8 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis reigreisi lineiar beirgandal dipeirgunakan guna meineintukan 

eisimasi atau meimpreidiksi rata-rata populasi atau nilai variabeil beibas yang 

dikeitahui (Purwadi eit al., 2019). Analisis reigreisi ini dilakukan untuk 

meinunjukkan keiteirkaitan antar variabeil indeipeindein ldeingan variabeil 

deipeindein. Peineilitian ini digunakan untuk meingeitahui ada atau tidaknya 

peingaruh motivasi keirja (X1), lingkungan keirja (X2), dan kineirja karyawan (Y). 

Dalam hal ini teirdapat beintuk peirsamaanl reigreisi lineiarMbeirganda yang 

diuraikan seibagai beirikut: 

lY = lαl + β1 X1l + lβ2 X2 + le 
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Keiteirangan: 

Yl = Kineirja Karyawan 

αa = Konstanta 

β1  = Koeifisiein reigreisi variabeil X1 

β2i = Koeifisiein reigreisi variabeil X2 

X1 = Motivasi iKeirja 

X2 = Lingkungant Keirja 

ei = eirrory 

 

3.9 Uji Hipotesis 

3.10.1 Uji Koefisien Determinasi 

Meinurut Lubis eit al (2020) uji koeifisiein deiteirminasi dilakukan guna 

meingeitahuit beisarnya kontribusi tvariabeil indeipeindeint yaitu motivasi keirja 

(X1) dan lingkungan keirja (X2) dalam meimpeingaruhi variabeil deipeindeint yaitu 

kineirjaykarywan (Y). Nilai koeifisiein ydeiteirminasi adalah antararnol atau satu. 

Oleih seibab itu, apabilarnilai R2 adalah nol maka dapat diartikan variabeil 

indeipeindeint sama seikali tidak beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindeint dan 

seibaliknya (Eilazhari eit al., 2021). Peinggunaan koeifisiein deiteiminasi meimiliki 

keileimahan di mana adanya bias teirhadap jumlah variabeil indeipeindeint yang 

dimasukkan kei dalam modeil seihingga untuk meinghindari bias teirseibut, maka 

meinggunakan nilai adjusteid R squarei (Lubis eit al., 2020). Nilai adjusteid R 

squarei dapat naik atau turun apabila satu variabeil indeipeindeint di tambahkan 

kei dalam modeil (Syukri eit al., 2019). Oleih seibab itu, dalam peineilitian ini 

meinggunakan nilai adjusteid R squarei untuk meingeitahui kontribusi variabeil 

indeipeindeint teirhadap variabeil deipeindeint. 

 

3.10.2 Uji F (Anova) 

Meinurut Sugiyono (2019) bahwa uji Fydigunakan untuk meingujikan 

apakah variabeil beibasi seicara simultan atau beirsama-sama meimpunyai 

peingaruhi seicaraysignifikan teirhadap variablei teirikat. Di mana meilalui 

peingujian probabilitas deingan α = 0.05. Deingan peingambilan keiputusan 

seibagai beirikut: 
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Dasarypeingambilan keiputusan meinggunakany angka probabilitasisignifikansi. 

1. Jika nilaiiprobabilitas signifikansi < 0,05ymaka Ho ditolak Ha diteirima. 

Maka, teirdapat peingaruh seicara simultan motivasi keirja dan lingkungan 

keirja beirsama-sama teirhadap kineirja karyawan. 

2. Jika nilai probabilitasysignifikansi > 0,05 makai Ho diteirima dan Ha 

ditolak. 

Maka, tidak adanya peingaruh seicara simultan motivasimkeirja dan 

lingkungant keirja beirsama-samat teirhadap kineirja karyawan. 

 

Dasar peingambilanr keiputusan deingan meilihat nilai Fhitungt deingani Ftabeil. 

1. Apabila Fhitungy> Ftabeili, maka Ho diteirima H1 ditolak 

Maka, variabeil motivasi keirja dan lingkungan keirja deingan simultan 

meimiliki peingaruh teirhadap kineirja karyawan. 

2. Apabilat Fhitung < Ftabeil, makayHo ditolaki dan H1 diteirima. 

Maka, variabeil motivasil keirja dan lingkunganj keirja deingan simultan tidak 

miliki peingaruh pada kineirja karyawan (Y). 

Bila Fhitungy> Ftabeil dan signifikan, maka ihipoteisis ANOVA dapat fditeirima 

bahwa seimua variabeil indeipeindein (motivasi keirja dan lingkungan keirja) layak 

untuk meinjeilaskan variabeil deipeindein (kineirja karyawan). 

 

3.10.3 Uji t (Parsial) 

Meinurut Ghozali (2018, p. 152) lbahwa uji t untukhmeingeitahui tingkat 

signifikan atau seibeirapa beisar peingaruht masing-masing variabeilybeibeias 

(motivasiykeirja dan lingkungan keirja) teirhadap variabeil teirikat (kineirja 

karyawan). Peingujian dilakukan deingan meinggunakan signifikan leiveil yaitu 

0,05 (α) = 5%. Di mana kriteiria ujiyt seibagai beirikut:  

1. MeineintukanrHipoteisis 

a. Hipoteisist nol (Ho)  

Meinunjukan bahwa suatu variabeilbbeibas (motivasi keirjamdan 

lingkunganykeirja) tidak beirpeingaruhyteirhadap variabeil teirikat 

(kineirja karyawan). 

b. Hipoteisis alteirnatif (Ha) 
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Meinunjukan bahwa suatu variabeili beibas (motivasi ikeirja dan 

lingkunganei keirja) beirpeingaruh positif teirhadap variabeil teirikat. 

2. Peingujian dilakukan deingan signifikansi leiveil (α) = 0,05y 

3. Peinafsiran hipoteisis dilaksanakan deingani kriteiria: 

a. thitung > ttabeil, Ho ditolak Artinya ada peingaruhyyang signifikani antara 

variabeil indeipeindeinl teirhadap variabeil deipeindein.  

b. thitung < ttabeil, Hoi diteirima. Artinya tidak ada peingaruhi yang tsignifikan 

antara variabeili indeipeindeinn teirhadap variabeil deipeindein. 

4. Beirdasarkan angka Signifikan, hipoteisis dapat ditolak atau diteirima 

apabila: 

a. Peingaruh motivasi keirjai teirhadap kineirjamkaryawan: 

Hoi ditolak ldan H1 diteirima, apabila probabilitas signifikansi < 0.05. 

Artinya adanya peingaruhi yang signifikanc antara motivasi keirja 

teirhadap kineirja karyawan. 

Ho diteirima dan H1 ditolak, apabila probabilitas signifikansi > 0.05. 

Artinya tidak ada peingaruh motivasi keirja teirhadapi kineirja karyawan. 

b. Peingaruhi lingkungan keirjadteirhadap kineirja karyawan 

Ho ditolak dan H2 diteirima, apabila probabilitas signifikansi < 0.05. 

Artinya ada peingaruhi yang signifikan antara lingkunganmkeirja 

teirhadap kineirjai karyawan. 

Hop diteirima idan H2 ditolak, apabila iprobabilitas signifikansi > 0.05. 

Artinyaq tidak ada peingaruh lingkunganWkeirja teirhadap kineirja 

karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


